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Abstrak: Masa neonatus merupakan masa yang masih memerlukan pemantauan pasca persalinan.
Wajib dilakukan pemantauan oleh tenaga kesehatan dengan melakukan deteksi dini adanya kelainan.
Tujuan akhir diharapkan ibu nifas memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam asuhan pada neonatus.
Metode yang digunakan diawali dengan memberikan edukasi melalui persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Pelaksanaan dilaksanakan dengan melakukan kunjungan rumah berdasarkan pendataan awal
dengan sasaran yaitu Ibu-ibu yang mempunyai bayi yang berusia 0- 28 hari dengan metode edukasi,
simulasi serta evaluasi pada ibu nifas. Hasil edukasi berupa dengan nilai rata-rata awal 24,00 meningkat
menajdi 52,00 terjadi peningkatan pengetahuan sebanyak 26,00 dengan menggunakan bahasa yang
dimengerti dan alat peraga. Metode simulasi pada saat praktik asuhan pada bayi dengan nilai awal 16,00
terjadi peningkatan sebanyak 40,00 dengan nilai akhir 55,00 pada saat memandikan bayi. Asuhan pada
tali pusat yang dilakukan ibu dengan nilai awal 20,00 terjadi peningkatan 40,00 mendapat nilai akhir 60,00
sedangkan pijat oksitosin dengan nilai awal 40,00 dan nilai akhir 50,00. Cara menyusui dengan benar
terjasi penilangkatan dengan nilai awal 30,00 menjadi 39,00. Walaupun peningkatan nilai kecil tetapi
adanya pembentukann kemampuan ibu nifas menilai situasi yang ada dengan menciptakan lingkungan
yang nyaman, dan memantau pertumbuhan serta perkembangan bayinya.
Kata Kunci: Edukasi, Evaluasi, Nifas, Neonatus

Abstract: The neonatal period is a period of postpartum monitoring and is carried out by health workers
to detect abnormalities early. The ultimate goal is expected that postpartum mothers have knowledge
and skills in neonatal care. The method begins with education through preparation, implementation
and evaluation. Activities are carried out door to door based on initial data collection with the target
being mothers who have babies aged 0-28 days with education, simulation and evaluation methods for
postpartum mothers. The results of education are in the form of health education with an initial average
value of 24.00 to 52.00 using understandable language and teaching aids. Simulation method during
infant care practice with an initial value of 16.00 to 55.00 when bathing the baby. Umbilical cord care
carried out by mothers with a value of 20.00 to 60.00 while oxytocin massage with an initial value of 40.00
to 50.00. The correct way to breastfeed increased with a value of 30.00 to 39.00. Although the increase
in value is small, it does develop the ability of postpartum mothers to assess the existing situation by
creating a comfortable environment and monitoring the growth and development of their babies.
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Pendahuluan

Periode nifas merupakan masa transisi yang krusial bagi ibu dan bayi, di mana adaptasi

fisiologis dan psikologis terjadi secara simultan. Salah satu aspek penting dalam masa ini adalah

kemampuan ibu dalam memberikan asuhan yang tepat kepada neonatus, termasuk perawatan

tali pusat, inisiasi menyusu dini, dan pemantauan tanda bahaya. Ibu nifas yang belum memiliki

keterampilan memadai karena keterbatasan edukasi dan pendampingan pascapersalinan (Sinta,

Lusiana El. et al., 2019)

Edukasi kesehatan yang terstruktur dan berbasis budaya lokal sangat diperlukan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu nifas. Evaluasi keterampilan ini juga penting

untuk memastikan bahwa intervensi edukatif yang diberikan benar-benar berdampak pada

praktik perawatan neonatus di rumah. Dengan pendekatan yang tepat, ibu dapat menjadi agen

utama dalam menjaga kesehatan dan keselamatan bayinya sejak hari-hari pertama kehidupan

(Rosyda et al., 2022).

Pemantauan neonatus pasca persalinan dilakukan untuk menekan angka kematian dalam

28 hari pertama kehidupan. Pemantaun ini merupakan langkah penting dalam 28 hari kehidupan

menekan angka kematian sebesar 80% terjadi dalam 7 hari pertama setelah kelahiran (Ikawati

& Ramadhani, 2022). Melalui tiga kunjungan neonatal pada Kunjungan Neonatal Pertama

(KN-1), Kunjungan Neonatal Kedua (KN-2) serta Kunjungan Neonatal Ketiga (KN-3) dalam

mendeteksi dan menangani masalah-masalah yang terjadi seperti Berat Badan Lahir Rendah

(BBLR), asfiksia, infeksi serta kelainan bawaan (Oktaviani & Nuzuliana, 2023).

Kualitas asuhan dari hari-hari pertama kehidupan (WHO, 2020) harus dilakukan peman-

tauan oleh tenaga kesehatan dengan melakukan deteksi dini mungkin. Pemantauan ini tidak

hanya bersifat klinis, tetapi juga edukatif dengan memberikan pemahaman kepada ibu tentang

perawatan tali pusat, tanda bahaya, dan pentingnya ASI eksklusif (Kemenkes RI, 2019), serta

mengetahui keadaan umum, suhu tubuh, nutrisi, pencegahan infeksi, kebersihan dan lainnya

(Triningsih, 2021).

Keterbatasan ibu nifas dalam memberikan asuhan pada neonatus diantaranya tidak dapat

memandikan bayi sehingga dilakukan oleh keluarga (Oktaviani & Nuzuliana, 2023), perawatan

tali pusat pada bayi belum maksimal (Dewi & Sutisna, 2025; Raskita & Ristica, 2022) serta

belum dapat menyusui secara optimal dan masih memberikan susu formula (Ernamari et al.,

2023).

Adanya keterbatasan pada ibu nifas, ada Solusi intervensi yang dapat dilakukan dengan

melibatkan keluarga melalui edukasi langsung dan pelatihan praktis tentang cara memandikan

bayi (Oktaviani & Nuzuliana, 2023), melakukan demontrasi cara melakukan perawatan tali

pusat disertai pelatihan bagi ibu nifas (Dewi & Sutisna, 2025; Raskita & Ristica, 2022) serta

dukungan psikologi dan edukasi proses dan cara menggendong yang benar saat menyusui

sehingga produksi ASI meningkat diikuti oleh kepercayaan diri ibu (Ernamari et al., 2023).

Asuhan kebidanan berkelanjutan yang melibatkan kunjungan rumah serta pemantauan aktif

terbukti meningkatkan kualitas asuhan neonatus dan keterlibatan keluarga (Rini et al., 2020).

Dalam kunjungan rumah dapat dilakukan pelatihan pijat oksitosin agar produksi ASI

meningkat. Pijat oksitosin adalah teknik stimulasi ringan pada punggung ibu nifas yang bertu-
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juan untuk merangsang pelepasan hormon oksitosin. Hormon ini berperan penting dalam

memperlancar pengeluaran ASI dan mempercepat involusi uterus (pengecilan rahim ke ukuran

semula). Teknik ini menjadi bagian dari intervensi non-farmakologis yang efektif dan mudah

diterapkan, bahkan oleh anggota keluarga setelah diberikan edukasi (Suciawati, 2018). Pijat

dilakukan pada bagian tulang belakang dari vertebra torakalis ke-5 hingga ke-6 menuju scapula,

dengan waktu selama ±15 menit, 2 kali sehari. Dapat dilakukan oleh bidan, suami, atau anggota

keluarga yang telah dilatih (Lahu & Yeni, 2024).

Edukasi tentang manfaat kolostrum sangat penting dalam ASI Eksklusif karena kaya

akan immunoglobulin A (Ig A), laktosa, protein tinggi serta sel dengan imun aktif. Pemberian

kolostrum terbukti menurunkan risiko infeksi serta meningkatkan ikatan emosional ibu dan bayi.

Edukasi kepada ibu nifas tentang pentingnya kolostrum sangat penting karena masih banyak

yang menganggapnya “ASI basi” dan membuangnya (Absari et al., 2023).

Pengetahuan yang baik akan mendorong kepatuhan ibu terhadap jadwal imunisasi dan

mengurangi keraguan atau penolakan terhadap vaksin (Simanjuntak & Nurnisa, 2019). Jadwal

dan manfaat imunisasi merupakan strategi kunci dalam meningkatkan cakupan imunisasi

lengkap (Hudhah & Hidajah, 2019). Dengan tingginya cakupan imunisasi, masyarakat terlindungi

secara kolektif dari wabah penyakit menular (Sihite, 2021).

Berdasarkan studi pendahuluan didapatkan permasalahan bahwa ibu nifas tidak dapat

memberikan asuhan pada neonatus diantaranya tidak dapat memandikan bayi tetapi dilakukan

oleh keluarga, perawatan tali pusat masih belum maksimal dan serta sumber nutrisi yang bersal

dari ibu masih belum produktif karena ibu masih memberikan susu non-ASI. Berdasarkan

permasalah diatas, perlu adanya edukasi dan evaluasi keterampilan ibu nifas tentang asuhan

pada nenonatus tentang menjaga kebersihan umum pada bayi (memandikan bayi, menjaga

kehangat bayi), pencegahan infeksi (asuhan tali pusat dan imunisasi), pemberian nutrisi yang

cukup (proses dan cara menyusui yang benar) serta pijat oksitosin pada ibu.

keterampilan ibu dalam asuhan pada neonatus pada ibu nifas di Kelurahan Roban Kota

Singkawang. Dengan adanya edukasi dan evaluasi keterampilan ibu dalam melakukan peman-

tauan pada bayi sedini mungkin diharapkan meminimal terpapar berbagai penyakit berulang

yang dapat menghambat pertumbuhannya (Triningsih, 2021).

Metode

Metode yang digunakan dengan memberikan edukasi yang diikuti oleh ibu nifas yaitu

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan adalah melakukan studi pendahuluan

dan diskusi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan pada saat edukasi serta menetapkan

sasaran dalam kegiatan.

Studi pendahuluan dengan melakukan pendataan penduduk Kelurahan Roban ibu nifas

sebanyak 5 orang. Adanya permasalahan bahwa ibu nifas tidak dapat memberikan asuhan pada

neonatus diantaranya tidak dapat memandikan bayi tetapi dilakukan oleh keluarga, perawatan tali

pusat masih belum maksimal dan serta sumber nutrisi yang bersal dari ibu masih belum produktif

karena ibu masih memberikan nutrisi selain ASI pada bayinya. Berdasarkan permasalah diatas,

perlu adanya edukasi dan evaluasi keterampilan ibu nifas tentang asuhan pada nenonatus
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tentang menjaga kebersihan umum pada bayi (memandikan bayi, menjaga kehangat bayi),

pencegahan infeksi (asuhan tali pusat dan imunisasi), pemberian nutrisi yang cukup (proses

dan cara menyusui yang benar) serta pijat oksitosin pada ibu

Gambar 1. Metode kegiatan PKM

Pembahasan

Hasil PkM diawali dengan penilaian pre dan post, edukasi berdasarkan kuisioner per-

tanyaan diantaranya: Pemberian ASI selama 6 bulan tanpa makanan tambahan apapun

disebut ASI Eksklusif. Hasil pretes dan posttest tentang ASI Eksklusif adalah pemberian ASI

selama 6 bulan tanpa makanan tambahan apapun. Pengetahuan ibu pre tes sebanyak 40%

yang dapat menjawab pertanyaan dan hasil post tes sejumlah 60% memberikan ASI tanpa

tambahan makanan lain.

Menurut Fadlliyyah (2019); INC (2018) menyatakan bahwa pemberian ASI selama 6 bulan

yang tidak disertai dengan pemberian suplementasi makanan maupun minuman lain kecuali

obat. Adapun manfaatnya yaitu mampu menopang pertumbuhan dan perkembangan bayi, hal

ini didukung oleh kandungan nutrisi ASI, antara lain makronutrien berupa air, protein, lemak,

karbohidrat, dan karnitin. Mikronutrien berupa vitamin K, vitamin D, vitamin E, vitamin A, vitamin

larut dalam air. Air susu ibu juga memiliki mineral dan komponen bioaktif berupa sel hidup,

antibodi, sitokin, faktor pertumbuhan, oligosakarida, dan hormon) (The et al., 2023).

Pemberian ASI eksklusif secara maksimal dapat meningkatkan antibodi, melindungi

dari penyakit infeksi, dan beberapa manfaat lainnya serta meningkatkan pertumbuhan fisik,

perkembangan dan psikologi bagi sang ibu (The et al., 2023).

Menurut Kemenkes RI (2019) menyatakan bahwa salah satu upaya dalam meningkatkan

kesehatan, kelangsungan hidup, peningkatan ekonomi serta perkembangan sosial individu dan

bangsa adalah dengan menyusui. Optimalnya proses menyusui yang sesuai panduan bisa

meminimal kematian ibu serta kematian anak setiap tahun. Perilaku tidak menyusui dihubungkan

dengan rendahnya tingkat kecerdasan dan menimbulkan kerugian ekonomi per tahun (The et al.,

2023).

Ada beberapa faktor lain yang menjadi penyebab kegagalan pemberian ASI eksklusif
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diantaranya inisiasi yang terhambat, ibu belum berpengalaman, tidak ada dukungan keluarga, ku-

rang pengetahuan, sikap, perilaku, faktor sosial budaya, status gizi ibu, dan kebijakan pelayanan

kesehatan yang kurang mendukung laktasi. Kurangnya informasi dari petugas kesehatan ter-

hadap ibu tentang pentingnya pemberian ASI eksklusif sehingga banyak ibu yang merasa bahwa

susu formula itu sama baiknya atau lebih baik dari ASI, sehingga dengan cepat menambah

susu formula bila merasa produksi ASI kurang (Septiani et al., 2017).

Kolostrom berbentuk cair kekuningan pada hari pertama sampai beberapa hari sete-

lah kelahiran. Pengetahuan ibu sebelum dilakukan edukasi sejumlah 20% dan pengetahuan

setelah edukasi sebanyak 100% dapat menjawab pertanyaan yang diberikan.

Kolostrum yang merupakan ASI pertama yang keluar setelah proses kelahiran bayi.

Kolostrum memiliki kandungan yang sangat Istimewa bayi, salah terdapat kandungan zat

kekebalan tubuh dari penyakit. Banyak perdebatan yang terjadi tentang pemberian kolostrum

yang beredar di masyarakat. Peran keluarga sangat diperlukan dalam rangka mendukung

pemberian kolostrum serta memberikan motivasi bahwa cairan kuning awal persalinan dari

payudara adalah pilihan terbaik pada bayinya (Pahlevi et al., 2021).

Produksi ASI fase I dari hari pertama sampai hari keempat yaitu kolostrum yang penuh

dengan zat antibody dan immunoglobulin. Kolostrum berwarna kuning keemasan yang dise-

babkan oleh tingginya komposisi lemak dan sel-sel hidup, tidak banyaknya pengetahuan tentang

kandungan kolostrum pasca persalinan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan

pengetahuan yang lebih baik setelah edukasi dengan hasil rata-rata nilai rentang 70-80 dari

rentang 40-50 saat pretest (Evie, 2022).

Bayi baru lahir dimandikan segera setelah lahir. Seluruh ibu tidak mengetahui kapan

waktu yang tepat saat bayi lahir. Setelah diberikan penjelasan bahwa 60% ibu mengerti bahwa

memandikan bayi pada 6 jam berikutnya jika dalam keadaan sehat serta memiliki suhu tubuh

normal.

Seorang ibu dengan status baru banyak mengalami kebingungan dalam proses pelajaran

dan tanggung jawab apalagi merawat sang buah hati dengan baik. Salah satu yang ditakuti

oleh seorang ibu yang baru melahirkan yaitu memandikan bayinya karena sebagian besar ibu

primipara memiliki pengetahuan yang rendah terhadap perawatan bayinya (Prasetyawan et al.,

2021).

Gambar 2. Ibu memandikan bayi
(phantom)

Gambar 3. Ibu didampingi pada saat
memandikan bayi
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Memandikan bayi merupakan alat komunikasi orang tua dengan bayi,waktu yang tepat

untuk bayi melakukan kegiatan menendang dan bergerak, serta menjadi hiburan tersendiri bagi

keduanya. Hal ini didukung oleh penelitian ini menemukan bahwa status ibu didominasi oleh

remaja akhir berusia17 tahun (57%) dari jumlah total sampel dengan pendidikan terbanyak

adalah sekolah menengah atas (SMA). Kemmapuan ibu dilihat dari kualifikasi Pendidikan serta

kesiapan berpengaruh terhadap kemampuannya memandikan anak pertamanya (Prasetyawan

et al., 2021).

Pernikahan pada usia tertentu (usia sebelum 18 tahun) mempengaruhi kemampuan

seorang ibu merawat bayinya. Pernikahan pada usia ini sering terjadi karena faktor ekonomi

dan sosial. Menurut Rumble (2018), secara keseluruhan hal ini tidak mempengaruhi proses

pernikahan, Karena secara biologis telah dianggap memiliki kemampuan. Akan tetapi secara

sosial dianggap tabu pada daerah tertentu (Prasetyawan et al., 2021).

Memandikan bayi baru lahir masih tidak begitu diperhatikankan karena dianggap memiliki

dampak yang tidak terlalu signifikan. Kemudian beberapa waktu terakhir ini,telah dilakukan

sebuah penelitian yang lebih mendalam terkait “skin to skin care” atau memandikan bayi setelah

bayi baru lahir. Memandikan bayi dilakukan setelah 6 jam setelah persalinan dengan suhu

tubuh normal. Karena memandikan bayi adalah kegiatan penting yang harus dilakukan secara

benar yang berrtujuan untuk mengurangi kejadian hipotermia dan hipoglikemia pada bayi serta

merangsang pemberian breastfeeding (Prasetyawan et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian di negara Libanon didapatkan persentase bayi baru lahir

yang melakukan kontak kulit dengan ibunya lebih tinggi dan mandi 24 jam vs 2 jam setelah lahir.

Persentase memandikan bayi baru lahir pertama kali mandi 24 jam setelah lahir dalam keadaan

tenang lebih tinggi dibandingkan bayi yang menangis dengan keras. Menunda mandi pertama

bayi baru lahir hingga 24 jam kehidupan dikaitkan dengan manfaat (mengurangi hipotermia dan

tangisan yang kuat, manfaat dari vernix caseosa pada kulit dan waktu kontak kulit yang cukup

serta partisipasi ibu dalam memandikan anaknya (Prasetyawan et al., 2021).

Hipotermia merupakan suatu kondisi dimana tubuh mengalami penurunan suhu inti (suhu

tubuh >36,5°C).Salah satu intervensi sederhana menjaga kestabilan suhu bayi agar tetap hangat

yaitu dengan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) (Prasetyawan et al., 2021).

Angka kematian bayi baru lahir di Indonesia masih lebih tinggi dibandingkandengan

negara-negara berkembang lainnya. Asuhan untuk mempertahankan panas dalam asuhan

bayi baru lahir, namun hipotermi sebagai penyebab utama kesakitan dan kematian. Dengan

mempertahankan suhu tubuh dalam batas normal sangat penting agar neonatus dalam keadaan

sehat (Prasetyawan et al., 2021).

Asuhan pada tali pusat adalah usaha yang dilakukan pada tali pusat untuk menghin-

dari terjadinya infeksi pada tali pusat bayi. sebanyak 20% yang mengetahui, dan yang

membantu dalam menjaga kebersihannya dengan melibatkan keluarga yang memiliki pengala-

man. Setelah dibimbing serta diajarkan trjadi peningkatan sebanyak 40% dapat melakukan

asuhan sendiri.

Infeksi tali pusat pada sebagian besar kasus seharusnya dapat dicegah, penting untuk

mengidentifikasi praktik perawatan tali pusat terbaik untuk mengurangi angka kematian dan
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morbiditas neonatal. Alternatif terhadap praktik tradisional yang berpotensi membahayakan.

Contoh praktik tersebut antara lain penggunaan ramuan tradisional yang dicampur dengan

minyak goreng atau air yang digunakan untuk membasuh alat kelamin wanita dewasa (nummati)

atau penggunaan abu, ASI, cairan dari bunga labu, bubuk yang digiling dari pohon setempat,

kotoran sapi, ghee dan air liur yang mungkin dioleskan ke area tali pusat dan mungkin berbahaya

(Mardini et al., 2020). Sepsis neonatal yang berasal dari infeksi tali pusat, dan omphalitis

(kemerahan atau pembengkakan tali pusat dengan atau tanpa nanah dalam masa neonatal

(Nasihah et al., 2020).

Hasil penelitian berbasis bukti dengan melakukan asuhan kebersihan tali pusat dengan

menggunakan ASI dan kain kasa kering steril. Keduanya dapat mempercepat waktu pemisahan

dan mencegah terjadinya infeksi tetanus neonatorum (Nasihah et al., 2020).

Gambar 4. Ibu didampingi pada saat memandikan bayi

Berdasarkan hasil penelitian, selain kasa kering steril yang direkomendasi dengan meng-

gunakan kolostrum dengan hasil pemisaha selama 5,47 hari dan dengan metode kasa kering

6,80 hari. Hasil uji statistik diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,007, artinya ada pengaruh

penggunaan kolostrum terhadap waktu pemisahan tali pusat. Asuhan dalam proses lepasnya

tali pusat dengan menggunakan kolostrum lebih efektif dibandingkan dengan kain kasa kering

(Nasihah et al., 2020).

Imunisasi merupakan metode pencegahan penyakit infeksi dengan memperkenalkan

bahan-bahan kekebalan tubuh ke dalam tubuh agar dapat melawan penyakit tertentu.

Seluruh ibu tidak tahu tentang imunisasi yang wajib diberikan kepada bayi. Setelah edukasi

diberikan hanya 20% yang dapat menjelaskan kualifikasi imunisasi sesuai standar.

Penyakit menular pada anak yang dapat dicegah dengan vaksin seperti TBC, poliomieli-

tis, campak, meningitis, pneumonia, pertusis, tetanus dan difteri berkontribusi besar ter-

hadap tingginya angka kesakitan dan kematian anak. Vaksinasi adalah intervensi kesehatan

masyarakat yang paling hemat biaya dalam melawan penyakit-penyakit ini, untuk meningkatkan

kesehatan, kesejahteraan dan kelangsungan hidup anak-anak. Secara global, sekitar dua

hingga tiga juta kematian dapat dicegah setiap tahunnya dengan vaksinasi dan lebih dari satu

miliar anak telah menerima vaksinasi selama dekade terakhir (Afolabi et al., 2021).

Bayi tidak perlu di imunisasi karena imunisasi tidak terlalu penting. Adanya pen-

ingkatan sebanyak 40% dengan nilai awal sebanyak 20% menjadi 60% pada saat akhir penje-

lasan.
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Menurut Putri Dwiastuti & Prayitno (2012), Imunisasi merupakan alternatif pencegahan

terhadap penyakit-penyakit menular yaitu rubella, campak, dan poliomielitis (polio). Penyakit-

penyakit tersebut menyerang tubuh tanpa memandang usia dan jenis kelamin, tetapi pada

kenyataannya menunjukkan bahwa itu lebih menyerang anak-anak daripada orang dewasa

(Latumahina et al., 2021).

Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi pada 4

orang ibu sebagai partisipan dengan kriteria memiliki anak usia 0-11 bulan, status imunisasinya

tidak lengkap dan 2 orang petugas kesehatan. Dapat disimpulkan bahwa faktor determinan tidak

lengkap imunisasi pada bayi di negeri oma-terbagi menjadi 5 yaitu (1) kurangnya pengetahuan

yang dimiliki orang tua tentang pentingnya imunisasi, (2) ketidakpatuhan ibu dalam pemberian

imunisasi, (3) tidak maksimalnya penyuluhan tentang imunisasi dari petugas kesehatan, (4)

sikap petugas kesehatan kurang baik dalam pelayanan imunisasi, (5) kurangnya ketersediaan

sarana dan prasarana kesehatan. Dukungan dari berbagai pihak seperti tenaga kesehatan,

masyarakat serta pemerintah dalam mewujudkan lengkapnya imunisasi dasar (Latumahina

et al., 2021).

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan ibu bahwa tidak terlalu penting melakukan

imunisasi dengan menunjukkan bahwa 60% responden memiliki tingkat pengetahuan kurang

dengan status imunisasi dasar bayi tidak lengkap serta 40% dengan status imunisasi dasar bayi

lengkap, 11,1% responden memiliki tingkat pengetahuan cukup dengan status imunisasi dasar

bayi tidak lengkap serta 88,9% dengan status imunisasi dasar bayi lengkap dan 100% responden

memiliki tingkat pengetahuan tinggi dengan status imunisasi dasar bayi lengkap. Analisis uji

Chi-Square didapatkan nilai signifikan 0,000 (p<0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu terhadap pemberian imunisasi

dasar pada bayi di lingkungan kerja Puskesmas Kassi-Kassi Makassar (Loddo et al., 2019).

Mayoritas orang tua yang menjadi responden memiliki persepsi yang positif terhadap

imunisasi dasar. Hal ini dipengaruhi oleh riwayat pengalaman yang baik terhadap imunisasi

dasar. Orang tua yang tidak melengkapi imunisasi dasar pada bayinya cenderung memiliki

persepsi yang negatif tentang imunisasi dasar. Hal ini dipengaruhi oleh dukungan orang sekitar,

informasi yang didapat, manfaat yang tidak terlalu dirasakan, serta pengalaman tentang efek

samping imunisasi yang pernah dialami. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian adanya hubungan

antara persepsi orang tua tentang imunisasi dasar dengan kelengakapan imunisasi dasar pada

bayi usia 9-12 bulan di Puskesmas Pegirian Surabaya (Hemadiyan, 2017).

Mencapai vaksinasi lengkap untuk anak-anak merupakan tantangan di Nigeria. Namun,

mengatasi kelengkapan vaksinasi di Nigeria memerlukan pertimbangan keberagaman etno-

budaya dibandingkan berdasarkan populasi nasional. Terdapat bukti adanya variabilitas dalam

kemungkinan vaksinasi lengkap pada semua kelompok etnis. Suku Hausa/Fulani memiliki

cakupan vaksinasi lengkap terendah untuk anak usia 12–23 bulan. Intervensi program yang

spesifik konteks untuk meningkatkan vaksinasi lengkap diperlukan untuk memastikan bahwa

target SDG’s untuk vaksinasi terpenuhi (Afolabi et al., 2021).

Posisi menyusui bayi dilakukan demi kenyamanan pada ibu dan bayi dengan hasil

menetap sebesar 40%. Posisi yang benar dengan memberikan ASI secara langsung dimana
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ada perlekatan dengan posisi ibu dan bayi benar. Keberhasilan menyusui dapat dicapai apabila

memposisikan bayi di dekat perut dan dada ibu serta melepaskan putting susu setelah bayi

kenyang. Apabila ibu menyusui belum memahami cara menyusu yang benar, dibutuhkan

pendamping dari tenaga Kesehatan atau orang terdekat untuk membantu ibu memulai proses

menyusui. Bidan perlu memberikan bimbingan dan Pendidikan Kesehatan kepada ibu tentang

cara menyusui yang benar agar tidak menimbulkan masalah (Munir & Lestari, 2023).

Gambar 5. Ibu memandikan bayi
(phantom)

Gambar 6. Ibu didampingi pada saat
memandikan bayi

Pemberian ASI yang dipimpin bayi direkomendasikan sebagai praktik terbaik dalam menen-

tukan frekuensi dan durasi menyusui. Pendekatan alternatif digambarkan sebagai pendekatan

terjadwal, dimana pemberian ASI tidak ditentukan waktunya serta frekuensinya frekuensi dan

durasinya (Fallon et al., 2016).

Aspek informasi mengenai frekuensi dan durasi menyusui sangat penting untuk keber-

hasilan menyusui. Seringnya menyusui dapat meningkatkan kepercayaan diri wanita dalam

menyusui namun wanita akan merasa tenang ketika mereka mengetahui alasan seringnya

menyusui. Pemberian ASI yang dipimpin oleh bayi mendorong mekanisme umpan balik pasokan

yang mendasari fisiologi laktasi. Pemberian ASI yang dipimpin bayi memungkinkan pasokan

ASI memenuhi permintaan yang ditetapkan diinginkan oleh bayi, sehingga mempertahankan

laktasi dan mendorong pemberian ASI eksklusif (Fallon et al., 2016).

Ada banyak cara di mana frekuensi dan durasi menyusui dapat mempengaruhi keber-

hasilan menyusui. Aspek emosional, informasi dan praktis dari intervensi mungkin mempunyai

dampak. Frekuensi bayi menyusu dapat menjadi sumber ketenangan atau menyulitkan ibu

di masa-masa awal, terutama jika bayi dianggap sering menyusu. Hal ini dapat disalah ar-

tikan sebagai ASI yang tidak mencukupi; dan telah disebutkan oleh perempuan sebagai salah

satu alasan utama untuk memberikan suplemen susu formula dan menghentikan pemberian

ASI. Pemberian makanan tambahan menjadi menyebabkan tenaga kesehatan atau keluarga

merekomendasikan pemberian susu botol, dan pemberian makanan pendamping ASI melalui

botol telah diidentifikasi mempunyai risiko terhadap keberhasilan pemberian ASI (Fallon et al.,

2016).

Pijat oksitosin dapat membantu meningkatkan produksi Air Susu Ibu (ASI); Pijat

oksitosin dilakukan jika hanya asi tidak lancer ini sejalan dengan teori tentang ketidakcukupan

produksi ASI meru pakan alasan utama seorang ibu untuk menghentikan pemberian ASI secara
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dini, ibu merasa dirinya tidak mempunyai kecukupan produksi ASI untuk memenuhi kebutuhan

bayi dan mendukung kenaikan berat badan bayi yang adekuat produksi ASI kurang lancar. Hasil

pre tes dan post sejumlah 20% dan manfaat pijat oksitosin dalam hal pengetahuan sebanyak

60% sebelum dan sesudah penjelasan diinformasikan kepada ibu.

Asuhan yang efektif untuk memperbanyak produksi ASI antara lain dengan melakukan

perawatan payudara atau breastcare dengan menjaga kebersihan dan massage (memijat)

payudara, senam payudara dan pijat oksitosin (Rahayuningsih et al., 2016).

Pijat oksitosin boleh dilakukan setiap hari, karena dapat meningkatkan produksi ASI.

Terdapat peningkatan dari persentase nilai awal 40% menjadi 60%. Perawatan payudara

bertujuan untuk memelihara kebersihan payudara terutama kebersihan puting susu sehingga

terhindar dari infeksi, melenturkan dan menguatkan puting susu sehingga bayi mudah menyusu

dan dapat menyusu dengan baik (Arlenti et al., 2022). Pijat oksitosin adalah pemijatan pada

bagian sepanjang tulang belakang hingga tulang kosta ke 5 dan 6 merupakan usaha untuk

merangsang hormon prolaktin dan oksitosin setelah melahirkan dan dapat menenangkan ibu,

sehingga ASI dapat keluar (Rahayuningsih et al., 2016).

Gambar 7. Ibu diberikan pijat oksitosin

Rata-rata Pre dan post Edukasi dari 24,00 menjadi 52,00, dengan peningkatan

sebanyak 30,00. Pendidikan kesehatan merupakan suatu cara penunjang program-program

kesehatan yang dapat menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan dalam waktu

yang pendek. Konsep pendidikan kesehatan merupakan proses belajar pada individu, kelompok

atau masyarakat dari tidak tahu tentang nilai-nilai kesehatan menjadi tahu, dari tidak mampu

mengatasi masalah kesehatan menjadi mampu

Pendidikan kesehatan memberikan pemahaman yang benar dan jelas serta memiliki

peran sentral tentang pola hidup sehat. Pendidikan kesehatan memiliki peran sentral dalam

memberikan pemahaman yang jelas sehingga pemanfaat teknologi serta media sosial menjadi
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sarana urnuk menjangkau masyarakat secara luas dan interaktif. Melalui pendekatan yang

inovatif dalam pendidikan Kesehatan mampu merubah perilaku serta meningkatkan kesadaran.

Pada zaman digital ini, masyarakat dengan mudah dapat mengakses informasi Kesehatan serta

tantangan dalam memilah dan memilih informasi Kesehatan serta tantangan memilih informasi

yang benar, relevan serta dapat dipertanggungjawabkan (Hasibuan et al., 2024).

Rata-rata Evaluasi Keterampilan (Simulasi) Ibu Nifas dalam Asuhan Nenonatus

Gambar 8. Rataan Evaluasi Keterampilan dalam Memberikan Asuhan pada Neonatus

Gambar 9. Foto Pengabdian Kepada Masyarakat

Kesimpulan

Hasil Edukasi mengenai asuhan neonatus dengan nilai rata-rata 24,00 meningkat 52,00

terjadi peningkat sebanyak 26,00. Dengan menggunakan Bahasa yang dimengerti, penyampa-

ian materi dengan alat peraga phatoom bayi menunjukkan adanya peningkatan

Simulasi merupakan suatu metode yang melibatkan pembelajar secara aktif dan mem-

berikan kesempatan terlibat secara langsung, meningkatkan berfikir secara kritis. peningkatan

nilai rata-rata pada memandikan dengan nilai awal 16 menjadi nilai 55, perawatan tali pusat

meningkat dengan nilai dari 20 menjadi nilai 60, pijat oksitosin meningkat sebanyak rata-rata dari

nilai 40 menjadi 50 dan cara menyusui dengan benar terjadi peningkatan nilai dari 30 menjadi
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39. Walapun peningkatan kecil tetapi adanya pembentukan kemampuan ibu nifas menilai situasi

yang ada.
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